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Abstrak

Gelidium memiliki komponen senyawa bioaktif yanglutja berpotensi sebagai antijamur.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetakandungan senyawa bioaktif dari
Gelidium latifolium dengan pelarut yang berbeda, untuk mengetahungiat&strakGelidium
latifolium sebagai antijamuiC. albicans dan mengetahui pengaruh perbedaan tingkat
konsentrasi ekstrakselidium latifolium terhadap aktivitas antijamur. Hasil menunjukkan
bahwa ekstrak metanol mampu menghasilkan zona hateldeadapCandida albicans,
sedangkan ekstrak n-heksan dan aseton tidak melkginagona hambat. Zona hambat
tertinggi terdapat pada konsentrasi 12 mg/ml yaélbesar 8 mm. Hasil uji skrinning
fitokimia menunjukkan bahwa terdapat senyawa aillaltriterpenoid, dan steroid pada
ekstrak metanolGelidium latifolium berpotensi sebagai antijamur alami, antijamur yang
dihasilkan bersifat polar.

Kata Kunci: Gelidium latifolium, Antijamur, Candida albicans, Alkaloid.

Abstract

Gelidium sp. has bioactive compounds which is estimategbtntial activity as antifungal.
The aim of this study were to know bioactive commisl from Gelidium latifolium with
different solvent, to know the potency@élidium latifolium extract as antifungal towards
albicans and to know the effect of different concentratioinGelidium latifolium extract
towards antifungal activity. The result showed ttie methanol extract is able to produce
inhibition zones towardCandida albicans, whereas n-hexane extract and acetone extract
could not produce the inhibition zones. The highegtibition zone was found at
concentration of 12 mg/ml, that is 8 mm. The restifphytochemical screening test indicates
that there were alkaloid, triterpenoids, and stemimethanol extracGelidium latifolium is
considered as potential source of natural antifuagent, the antifungal agent was polar
compound
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1. Pendahuluan

Rumput laut tergolong tanaman berderajat rendalymumga tumbuh melekat pada
substrat tertentu, tidak mempunyai akar, batangpomawdaun, tetapi hanya berupa talus.
Indonesia memiliki potensi rumput laut yang besatah satunya rumput laut jenis Gelidium
yang selama ini dimanfaatkan sebagai penghasilagmr Beberapa jenis rumput laut dari
berbagai marga telah diketahui berkhasiat sebdgsi &ebagian besar diantaranya terdapat
di Indonesia. Pemanfaatan rumput laut khususnya afgerah sebagai antimikroba,
antioksidan, atau obat yang lainnya sedang dikegkaam(Atmadja, 2004).
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Gelidium memiliki komponen senyawa bioaktif alkapsaponinphytosterol, phenolic
compounds, danflavonoids. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rumputt jenis
Gelidium aerosa terbukti berpotensi sebagai antibakteri pstdphylococcus aureus, Bacillus
cereus, Micrococcus luteus dan sebagai antijam@andida albicans, Aspergillus flavus, dan
Aspergillus niger (Elsie dan Dhanarajan, 2010).

JamurCandida albicans merupakan salah satu jamur patogen pada manwsigalt
yang disebabkan oleh jam@r albicans ini dikenal dengan istilah kandidiasis atau kandid
yaitu suatu panyakit jamur yang bersifat akut dabakut yang dapat mengenai mulut,
vagina, kulit, kuku, paru-paru dan saluran penaarnd@enyakit ini ditemukan di seluruh
dunia dan dapat menyerang semua umur, baik lakiakpun perempuan (Jawetz, 1995).

Penelitian mengenai antijamur alami untuk mengaiasiakit yang disebabkan oleh
jamur C. albicans belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, melirgimipahan alga merah
di Indonesia dan kandungan senyawa bioaktifnya npeddu adanya informasi mengenai
kajian atau potensi alga merah je@sidium latifolium sebagai antijamur alami.

2. Bahan dan Metode Penelitian

Material

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini eddalumput lautGelidium
latifolium yang didapatkan dari pantai Kukup, Wonosari Gunkiayl, Yogyakarta. Jamur
uji yang digunakan yait€andida albicans yang merupakan kultur murni dari Laboratorium
Kesehatan, Semarang.

Pelarut yang digunakan untuk mengekst@#idium latifolium yaitu n-heksan (non
polar), aseton (polar), dan metanol (polar). Megang digunakan untuk uji aktivitas
antijamur adalah media penyubutefrt Infusion Broth) dan mediaSabouraud Dekstrosa
Agar (SDA) untuk pertumbuhan jamu€. albicans, sedangkan untuk kontrol negatif
menggunakan ketiga pelarut. Uji senyawa flavonoghggunakan etanol, magnesium dan
asam klorida pekat. Uji senyawa saponin menggunadurades. Uji senyawa alkaloid
menggunakan kloroform, asam sulfat, pereaksi Majg@r Wagner. Uji senyawa steroid
menggunakan asam sulfat pekat dan asam asetasebjjawa triterpenoid menggunakan
kloroform dan asam sulfat pekat. Uji senyawa fenehggunakan larutan ferri klorida.

Alat yang digunakan pada penelitian ini adatadthanical dryer, rotary evaporator,
autoclave, petridish, gelas ukur, inkubator, penggaris, rerleyer, labuound bottom flask,
magentic stirrer, mikropipet, tabung reaksi, timbangan elektriktadbaial, gelas rod.cool
box.

Metode
Metode penelitian yang digunakan pada penelitianadalah metodesxperimental
laboratories. Penelitian yang dilakukan dibagi menjadi dua paHgenelitian pendahuluan
dilakukan untuk menentukan pelarut dan konsenyraisg terbaik untuk aktivitas antijamur
ekstrakGelidium latifolium terhadap jamur C. albicans. Penelitian pendahuluan meliputi
ekstraksi, uji aktivitas antijamur menggunakan tmgarut yaitu n-heksan, aseton, metanol
pada konsentrasi 0 mg/ml, 5 mg/ml, 10 mg/ml, 15mhgfan uji kontrol negatif masing-
masing pelarut. Ekstraksi dilakukan dengan metodsenasi, kemudian pelarut diuapkan
menggunakan rotary evaporator. Tahapan uji aksivdatijamur adalah sebagai berikut:
jamur yang sudah ditumbuhkan pada HIB kemudiannticakan secara merata ke media
SDA, dan dituang ke petridish, setiap petridishudib4 sumuran, masing-masing sumuran
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diisi ekstrak sesuai pelarut dan konsentrasi yaingidkan, petridish diinkubasi selama 3x24
jam dan diukur zona hambat (zona bening) disekitaruran.

Penelitian utama meliputi uji skrinning fitokimidan uji aktivitas antijamur ekstrak
Gelidium latifolium dari pelarut dan konsentrasi terbaik hasil peaelitpendahuluan.
Pengujian skrinning fitokimia untuk mengetahui ssamg bioaktif dalam ekstraelidium
latifolium dilakukan sesuai metode pengujian setiap senyaeiuti uji senyawa flavonoid,
uji senyawa saponin, uji senyawa alkaloid, uji sevg triterpenoid, uji senyawa steroid, dan
uji senyawa fenol.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian Pendahuluan
Ekstraksi Sampel
Hasil ekstraksGelidium latifolium menggunakan pelarut n-heksan, aseton, dan metanol
tersaji dalam tabel 1 berikut ini:
Tabel 1. Hasil Ekstraelidium latifolium Kering

No. Hasil Metanol Aseton n-Heksan

1. Berat sampel (gram) 50 gram 50 gram 50 gram

2. Berat ekstrak (gram) 2, 113 gram 2,333 gram 2gram

3. Rendemen ekstrak 4,226 % 4,666 % 4,022 %

4.  Bentuk Pasta Pasta agak cair  Cair

5.  Warna Hijau tua Hijau kehitaman Hijau
kekuningan

Ekstrak yang dihasilkan memiliki berat, rendemeentbk dan warna yang berbeda-
beda berdasarkan pelarutnya. Perbedaan jumlahakkstr karena tiap pelarut memiliki
kemampuan yang berbeda-beda dalam mengambil seryaaktif di dalam suatu sampel.
Darusmanet al. (1995), menyatakan bahwa hasil ekstrak yang diplerakan tergantung
pada beberapa faktor antara lain kondisi alamialyssea tersebut, metode ekstraksi yang
digunakan, ukuran partikel sampel, kondisi dan walényimpanan, lama waktu ekstraksi,
dan perbandingan jumlah pelarut terhadap jumlatpsam

Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Gelidium latifolium
Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak n-heksan,tasedan metanol disajikan pada tabel
dibawah ini.
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Tabel 2. Hasil Uji Aktivitas Antijamur Ekstra&elidium latifoliumterhadap  C. albicans
Selamankubasi 72 jam (mm)

Diameter Zona Hambat (mm)
5 mg/mi 10 mg/ml 15 mg/mi

Pelarut Ulangan

Metanol I

o

Aseton

4
3

5
0

Il 0
Heksan m 0
0

0

0

O O 0o O o o @ u ;
O 0o ©O oo © o

Keterangan
Data tersebut telah dikurang diameter sumuran (§ mm

Berdasarkan pengujian aktivitas antijamur, hanyasstrak metanol saja yang
menghasilkan zona hambat pada konsentrasi 5 m@mil@ mg/ml. Ekstrak aseton dan n-
heksan tidak menghasilkan zona hambat pada ketigaektrasi. Hal ini diduga karena
senyawa bioaktif pada ekstrak aseton dan n-hekdak dapat menghambat sintesis polimer
dinding sel C. albicans sehingga tidak berpengaruh pada pertumbuhan jderaebut,
sedangkan senyawa yang terkandung dalam ekstranhaheghempunyai kemampuan yang
lebih besar dibandingkan dengan ekstrak asetonneagksan untuk memecah membran
sitoplasma selC. albicans. Zacchino et al. (2003), menyatakan bahwa secara umum
komponen utama dinding sel cendawan adalah (1,8%f8 (1,6)-3 glukan, khitin, dan
manoprotein. (1,3)-B glukan sangat penting untukupguhan normal dan perkembangan
cendawan karena polimerisasi (1,3)-13 glukan dilsaitalengan bantuan enzim sinthase (1,3)-
3 glukan. Diperkirakan bahwa senyawa bioaktif dapahghambat sintesis polimer dinding
sel dengan menghambat kerja enzim sinthase (1gR)k@n.

Hasil Pengukuran zona hambat terbesar pada eksgtdnol terdapat pada konsentrasi
10 mg/ml, berdasarkan hasil tersebut maka ektralamok akan digunakan pada penelitian
tahap Il menggunakan konsentrasi kisaran 10 mg/ml.

Uji Kontrol Negatif

Berikut ini adalah hasil uji kontrol negatif pelamrheksan, aseton dan metanol yang
digunakan pada uji aktivitas antijam@ial bicans:
Tabel 3. Hasil Uji Kontrol Negatif dari Berbagail®®it Terhadap Jamur Uji

Diameter Zona Hambat (mm)

Metanol Aseton Heksan
Candidaalbicans O 0 0

Jamur Uji

Keterangan
— Data tersebut telah dikurang diameter sumuran (7 mm
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Berdasarkan hasil uji kontrol negatif dari ketigalgout menunjukkan bahwa ketiga
pelarut tersebut tidak memiliki potensi sebagaijamiur. Kontrol negatif digunakan untuk
memastikan bahwa zona hambat yang dihasilkan bdegsal dari pelarut.

Penelitian Utama
Uji Skrinning Fitokimia

Tabel 4. Hasil Uji Skrining Fitokimia pada Ekstr&elidium latifolium dengan Pelarut
Metanol, Aseton, dan Heksan

No. Uji Heksan Aseton Metanol

Flavonoid - - -
Alkaloid - - +

Saponin - - -
Triterpenoid + + +

Steroid + - +

o o M w NP

Fenolik - - .

Keterangan:
+ : terdapat senyawa bioaktif
- : tidak terdapat senyawa bioaktif

Terpenoid, termasuk triterpenoid dan steroid meapasenyawa bioaktif yang
memiliki fungsi sebagai antijamur. Senyawa senyawalapat menghambat pertumbuhan
jamur, baik melalui membran sitoplasma maupun manggu pertumbuhan dan
perkembangan spora jamur. Natéh al. (2008), mengungkapkan bahwa mekanisme
penghambatan oleh senyawa terpenoid masih beluetatiki dengan jelas. Namun dengan
adanya sifat hidrofobik atau lipofilik pada senyateapenoid kemungkinan menyebabkan
kerusakan sitoplasmik membran, koagulasi sel, @gadinya gangguan proton pada sel

jamur.
Senyawa triterpenoid dan steroid dalam ekstrak moét&elidium latifolium ikut
berperan dalam menghasilkan zona hambat terhadayr jaji. Ismaini (2011)

mengungkapkan bahwa senyawa triterpenoid ikut b@npgalam menghasilkan zona hambat
karena sifat toksik yang dimiliki oleh senyawaergenoid dalam ekstrak tersebut, sehingga
ketika senyawa aktif terserap oleh jamur patogepatdamenimbulkan kerusakan pada
organel-organel sel, menghambat kerja enzim dindaal, dan pada akhirnya akan terjadi
penghambatan pertumbuhan jamur patogen. Subhi§ii®)(Zmenambahkan bahwa steroid
dapat berfungsi sebagai antijamur karena sifatfiliboyang dimiliki oleh steroid dapat
menghambat perkecambahan spora dan perbanyakdiumipada jamur.

Hasil uji skrinning selanjutnya menunjukkan bahwateak metanol memiliki senyawa
alkaloid, sedangkan esktrak aseton dan n-heksak titengandung alkaloid. Hal ini diduga
bahwa senyawa alkaloid yang paling berperan tegha#avitas antijamur ekstrai&elidium
latifolium terhadapC.albicans. Harborne (1996) menyatakan bahwa alkaloid merapaat
tumbuhan sekunder yang terbesar. Alkaloid merupakeiu senyawa yang bersifat basa
yang mengandung satu atau lebih atom nitrogen. yRa#tal. (2009), menambahkan bahwa
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alkaloid memiliki sifat basa pH > 7 dan pahit. $ibmsa ini kemungkinan akan menekan
pertumbuhan jamue. albicans, karena jamur tersebut tumbuh pada pH 4,5 - 6,5.

Uji Aktivitas Antijamur
Hasil pengukuran zona hambat disajikan pada taddidwah ini:
Tabel 5. Diameter Zona Hambat Eksta#idium latifolium dengan pelarut Metanol setelah
inkubasi 3 hari terhadap. albicans

Ulangan Diameter Zona Hambat (mm)

6 mg/ml 8 mg/ml 10 mg/ml 12 mg/ml
1 3 3 4 8
2 3 3 4 7
3 2 3 3 7
Rata-rata + SD 2,67+0,58 30 3,67+0,58 7,3320,58

Keterangan
— Data tersebut telah dikurang diameter sumuran (J mm

6 mg/ml 8 mg/ml 10 mg/ml 12 mg/ml

» datastidak berbeda nyata (P > 0,05) pada uji yuik&D
=databarbeda sangat nyata@®1) pada uji Tukey HSD

Hasil uji beda nyata lanjutan (Tukey) setelah pg@aguantijamur dengan konsentrasi
ekstrak yang berbeda menunjukkan bahwa terdapbeg@&an yang sanghat nyata terhadap
perlakuan. Perlakuan pada konsentrasi 6 mg/ml,/&nimdan 10 mg/ml berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan pada konsentrasi 12 mg/ml.ng&da perlakuan 6 mg/ml, 8 mg/ml, dan
10 mg/ml tidak menunjukkan hasil yang berbeda ttik berbeda nyata.

Berikut ini adalah grafik zona hambat ekst@idium latifolium terhadap jamur uft.
albicans.

zona hambat

2 —&—zona hambat

zona hambat (mm)
D

6 8 10 12

konsentrasi (mg/ml)
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Gambar 1. Grafik Zona Hambat Eksti@#idium latifolium terhadapC.albicans

Berdasarkan hasil tersebut terlihat ada sedikitikam dari setiap konsentrasi, terutama
pada konsentrasi 12 mg/ml. Berdasarkan grafik jugdihat konsentrasi 12 mg/ml
menghasilkan zona hambat yang paling optimal dilpghkdn konsentrasi yang lainnya. Hal
ini diduga dapat terjadi karena senyawa yang tatdaalam ekstrak metan@belidium
latifolium berperan sebagai inhibitor ke dinding sel jameasuai yang diungkapkan Chuang
et al. (2007), senyawa yang terkandung dalam ekstrak eteikan pecahnya membran
sitoplasma sel jamur sehingga komponen intraselobengalami kerusakan. Ekstrak
berinteraksi dengan dua lapisan lipid didalam mempselanjutnya ekstrak masuk ke dalam
sel yang menyebabkan sel menjadi mengembang dagana¢npada kematian sel jamur.

Hasil pengukuran zona hambat menunjukkan bahwa hangbat tertinggi terdapat
pada konsentrasi 12 mg/ml, dengan nilai rata-rataazhambat nya sebesar 7,33 mm.
Berdasarkan nilai zona hambat tersebut, dapat ak&at bahwa ekstrakselidium sp.
memiliki potensi sedang sebagai antijar@ualbicans. Hal ini sesuai dengan ketentuan Davis
dalam Rahayuet al. (2009), bahwa daerah hambat atau zona hambat 2Cateunlebih
memiliki potensi antijamur sangat kuat, 10 — 20 ienpotensi kuat, 5 — 10 mm berpotensi
sedang, dan kurang dari 5 mm berpotensi lemah.

Berikut ini adalah grafik korelasi antara perbed&amsentrasi dengan hasil zona
hambat esktralcelidium latifolium terhadapC. albicans.

8 L 4
6 y = 0,913e015%
R?=0,851

4 * ¢ ZonaHambat
€
E 2
= ——Expon.
£ 0 ' ' ' (ZonaHambat)
s 0 5 10 15
©
§ konsentrasi (mg/ml)

Gambar 2. Korelasi antara Konsentrasi dengan Zoambdt EkstrakGelidium
latifolium terhadapC.albicans

Nilai koefisien determinasi @ yang diperoleh sebesar 0,8513. Hal ini menunjokka
bahwa perbedaan konsentrasi mempengaruhi zona haetiesar 85%, sedangkan ada 15%
faktor lainnya yang mempengaruhi zona hambat tetseBerdasarkan grafik tersebut
menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi memililélsi positif terhadap zona hambat,
yang ditunjukkan dengan nilai r sebesar 0,92 yamigya konsentrasi memiliki keeratan
yang sangat kuat. Menurut Usman (2009), nilai 756; 0,99 menunjukkan bahwa hubungan
antara dua variabel sangat kuat.

4. Kesimpulan

Senyawa bioaktif yang terkandung paaidium latifolium yaitu triterpenoid, steroid
dan alkaloid, Gelidium latifolium memiliki potensi sebagai antijamur alami dengan
ditunjukkannya zona hambat terhadap jai@ualbicans pada pengujian aktivitas antijamur,
dan perbedaan tingkat konsentrasi dan jenis pelaempengaruhi aktivitas antijamur pada
ekstrakGelidium latifolium.
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